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HALAMAN MOTTO 

 

ََ فُ  يَّكُوْنوُْا إِنْ  ئكُِمْ  وَإمَِا عِباَدِكُمْ  مِنْ  لِحِيْنَ وَالص   مِنْكُمْ  ىالْْيَاَم   وَانَْكِحُوا ا ََ  قََ

ُ  يغُْنهِِمُ  ُ  فَضْلِهِ  مِنْ  اللَّّ عَلِيْم   وَاسِع   وَاللَّّ  

  
Yang artinya “Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara 

kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba 

sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan 

memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 

Mahaluas (pemberian-Nya), Maha Mengetahui.”1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
1 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an (2016-2019), Al-Qur’an Dan Terjemahannya Edisi 

Penyempurnaan 2019, Juz 11-20 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 503.  
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ABSTRAK 

Misbachrudin Yusuf Asyari, 2024, Dampak Perubahan Batas Usia Perkawinan 

Pada Undang Undang Nomor 16 Tahun 2019 Prespektif Sosiologi Hukum (Studi 

Di Wilayah Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngrayun Kabupaten 

Ponorogo)Diluar Perkawinan, Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam 

Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Kediri, Pembimbing 1 Moh. Nafik, 

M.H.I. Pembimbing 2 Mochammad Agus Rachmatulloh, M.H. 

Kata Kunci : Dampak, Usia Pekawinan, Undang – undang nomor 16 tahun 2019 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 yang diputuskan oleh Mahkamah 

Konstitusi Nomor 22/PUU-XV/2017 tentang usia pernikahan mengatakan bahwa 

perkawinan hanya diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 

(Sembilan belas) tahun bagi laki-laki dan perempuan.  Di Kecamatan Ngrayun, 

terjadinya pernikahan dini tergolong tinggi dibanding dengan kecamatan lain. 

Data yang diperoleh melalui Kantor Kementerian Agama memaparkan jumlah 

perkawinan dini di Kantor Urusan Agama Kecamatan Ngrayun yang kemudian 

mengajukan dispensasi kawin ke Pengadilan Agaman Ponorogo sebanyak 27 

anak, dengan rincian laki-laki 4 (empat) anak, sedangkan untuk perempuan 

sejumlah 23 anak. Maka dari itu perlu kiranya mengkaji dampak undang-undang 

nomor 16 tahun 2019 tentang usia perkawinan terhadap masyarakat Kecamatan 

Ngrayun Kabpupaten Ponorogo 

 

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dengan 

pendekatan sosiologi hukum. Pengumpulan data yang digunakan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap pegawai KUA dan masyarakat 

kecamatan Ngrayun Kabupaten Ponorogo. Adapun dari teknik analisis data yang 

digunakan adalah dengan metode deskriptif analisis, agar dapat dipahami oleh 

khalayak umum.  

 

Hasil penelitian ini adalah terdapat dampak positif dan negatif pasca 

dibelakukannya undang-undang nomor 16 tahun 2019. Adapun dampak positifnya 

adalah pembaharuan ini juga dapat mengakomodasi kepentingan setiap pihak 

dalam mewujudkan perkawinan yang siap dilakukan baik secara fisik ataupun 

psikis. Sedangkan dampak negatifnya adalah setelah diberlakukannya undang-

undang nomor 16 tahun 2019 tentang batas minimal usia perkawinan adalah 

semakin banyaknya disepensasi perkawinan yang diajukan oleh beberapa 

pasangan yang melakukan perkawinan dibawah umur. Selain itu dalam perspektif 

sosiologi hukum, kesadaran hukum masyarakat kecamatan Ngrayun terhadap 

aturan terbaru mengenai pembatasan usia perkawinan dibilang cukup kurang. Hal 

ini dibuktikan banyaknya masyarakat yang melakukan dispensasi perkawinan 

pasca diberlakukannya aturan tersebut. Adapun jumlah total perkawinan dini yang 

terjadi di kecamatan Ngrayun pasca undang-undang nomor 16 tahun 2019 

diberlakukan, yakni tahun 2020 – 2023 adalah 129 orang dengan rincian 112 

perempuan dan 17 laki-laki. 
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PEDOMAN TRANSELITERASI 

 

1. Huruf Transeliterasi 

Arab Indonesia Arab  Indonesia 

َ  A ض Dha 

 Tha ط B ب

 Z ظ T ت

 ‘ ع Tsa ث

 GH غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 K ك  D د

 L ل Dh ذ

 M م  R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي Sha ص

 

2. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan ditasnya. 

 Ditulis AhmadῙyah :احمديهّ



 

 

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 Ditulis Dalla :دلّّ

3. Ta’ Marbutah diakhir kalimat 

a. Bila dimatikan ditulis “ah” 

 ditulis Jamᾱ’ah :جماىة

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mudaf), 

 ditulis ni’mat Allah :نعمتّالله

 ditulis zakat al-fitr :زكاةّالْفطر

4. Vokal Pendek 

Fathah dirulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

5. Vokal Panjang (madd) 

a. Panjang ditulis a, i panjang i dan u panjang ditulis u, masing-masing 

dengan coretan huruf diatas huruf a, i, dan u 

6. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab di transliterasikan dengan 

menggabung huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (اي) dan (او) 

7. Kata Sandang Alif+Lam 

Jika terdapat huruf alim+lam yang diikuti huruf qamariyah maupun diikuti 

huruf syamsiyah, huruf al-ditulis al: 

 ditulis al-Jᾱmi’ah : الجامعة

 ditulis al-ShῙ’ah :الشية



 

 

8. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetep konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. 

10. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibukakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, Al-Quran, Hadist, dll), tidak mengikuti pedoman 

transeliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut 
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